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Abstract: Based oo research of Beard (2008) and Adi (2013), optimism is related with flow, Academic
flow can be explained by frame work of Temporal Motivation Theory (TMT) which consists of
expectancy, low vafue and mopulsivencss (Yuwanto, 20133, Based on Titerature studies. there i3 lack of
research about relation between ¢ptimism and flow based on TMT frame work. In this study, researcher
tested THMT a2 moderate varizble of relationship between optimism and academic flow. Respondenis
its this research are 146 students class of 2013, Faculty of Psychology Universitas Surabaya. This
research use Life Orientation Test-Revised (LOT-R) for measunng optimism, The fLow Inventory
for Students (LIS} for measuring academic flow and Steel Procrastination Scale (SPS) for measuring
TMT. The result reveal that optimism has positive relation with academic flow (1= 0.187, p=0.012).
Measurement of TMT as moderate vanable is done by partial correlation, by controlling expectancy,
low value and impulsiveness. The result show no correlation (r = -0.096, p = 0.127). This study
concludes thet expectancy, low valne and impulsiveness are vanable which can explain more shout
relationship between optimism and academic flow. Optimism is not encugh to reach academic flow,
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high expectency, low value and low impulsivenss is needed to reach high academic flow,

Kata kumci : Optimnisme, Flow Akademik, Temparal Mottvation Theory

PENDAHULUAN

limu psikelogi adalah ilmu yang berfokus
pada mempelajan perilaku manusia. Dalam il
psikologi, dikenal istilah psikologi positif dan
psikologi patologis. Psikologi positif menurut
Melson dan Simmons (2003) adafah ilmu dalam
psikologi yang mempelajari tentang hal yang
bersifat  positilf yang dapat mengembangkan
kemampuan individe daripada  mengotak-atik
kelemahan atan kekurangan individe (psikologi
patologis),

Salah satu bidang kajian psikologi positif
adalah flow, work emgagement, subjective well
being. Flowmerupakan konsep yang dikembangkan
Csikszentmihalyi (1990) wuntuk menggambarkan
individu vang mampu terserap dalam melakukan
aktivitas. Menurut Crikszentmihalyi (1990 terdapat
beberapa kondisi yang memungkinkan terjadinya
fow antara lain : 1) challenge-skill balance, 2)
merging of action and awareness, 3) clear poals,

4} unambiguous feedback, 5) concentration on the
task ai hand, ), sense of contvol, T) loss af self-
consciousness, B) transformation of time. Baklker
{2008) mengemukakan ciri-ciri flow antara lain:
Absorpiion, yaitu terserapnyva sefluruh konsentrasi
dalam aktivitas vang dilakukan. Enjoyment, vaitu
adanya perasaan nyaman saal melakukan aklivitas
vang dilakukan. [mirirsic work motivation, yaitu
mengact pada motivasi melakukan aktivitas lebih
didasarkan oleh motivasi dari dalam din untuk
kepentingan din sendiri bukan wuntuk mendapatkan
reward eksternal.

Berdasarkan beberapa  kajian  literatur
mdividu vang mampu mencapal kondisi fow
akan mendapatkan manfaat positif utamanva
pada performance dan outcome. Misalnya pada
bidang musik, individu akan mampu bermain
musik secara optimal dan menjadi lebih kreatif
{Csikszentmihalyi, 1990 ; Bakker, 2005). Selain
bidang-bidang tersebut, fow vang dizlami individu
Juga bermanfaat pada area pekerjaan, relasi sosial,



Mind Set

olahraga, religi, dan seksual (Csikszemimihalyi,
1990 : Bakker, 2005).

Mengacy  pendapat  Csikszentmihalyi
{1990} dan Bakker (2005) maka mahasiswa juga
membutuhkan fow dalam kehidupan perkuliahan,
Pada arca akademik, flow merupakan salah satu
modal penting mahasiswa  ketika  melakukan
aktivilas akademik seperti mengikuti kuliah, belajar,
dan mengerjakan tgas (Yuwanto, Budiman,
Standika, & Prasetyo, 2011 ). Flow saat mahasiswa
mengerjakan tugas, belajar, ataupun mengerjakan
kegiatan yang terkait perkuliahan dizebut dengan
florw akadermk (Yuwanto, Budiman, Siandika, &
Prasetyo, 2011).

Flaw juga memberikan manfaat di bidang
akademik. Manfaat fow di bidang akademik pada
mahasiswa, mahasiswa menjadi lebih termotivasi
dalam mengerjakan tugas, belajar dan mencegah
mengalami  kebosanan  (Yuwanto, Budiman,
Smnidika, & Prasetyo, 2011). Mahasiswa yang
mengalami fiow jupa menjadi lebih kreatif dalam
mengerjakan tugas-tigas akademil (Yuwanto &
Patricia, 2013).

Telah  terdapat  beberapa  penclitian
mengenai fow pada area akademik vang divraikan
melalui beberapa hasil penelitian antara  lain:
Yuwanto, dikk (2011), melakokan up hubungan
antara siress dan flow akademik dengan nilai
r = 0351, Yuwanto (2013), melakukan uj
hubungan antara emotional exhaustion dan fow
akademik mendapatkan nilai r = - 0.320. Adf
(2013) melakukan uji hubungan antara motivasi
berprestasi dan flow akademik menvatakan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dan
Sow akademik dengan nilai r = 0.416.

Selain i juga terdapat penelitian
mengenai fow pada area akadermk berfokus pada
latar belakang budaya yang dilakukan Yuwanto,
Vitria, Almervasandy, dan Zhuozhu (2012) tentang
exhaustion, flow, dan innovative academic behavior
pada mahasiswa Indonesia dan China. Begitu juga
yang dilakulan Yowanto, Premadyasari, Febiyanti,
Zheng, dan Zhao (2012) mengenai acodemic stress,
academic flow, dan acodemic procrastingtion pada
mahasiswa Indonesia dan China.

Berdasarkan sindi literatur yang terjangkan
penelitt menggunakan pangkalan data Springer
Link, Proguest, Google, dan Emerald peneliti
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Ranva menemukan saly  penehtian  tentang
optimisme dan fow. Penelitian tersebut dilakukan
Beard dan Hoy {2010) tentang hubungan antara
optimisme dan flow pada guru efementary schoals.
Hazil penelitian menunjukkan terdapat korelasi
pﬂsih'f antara optirmsme dan fow (r = (1.428). Hal
ini menunjukkan keterbatasan literatur tentang
hubungan antara optimisme dan fow akademik
pada mahasiswa.

Keterbatagan  penelitian vang  menguji
hubungan optimisme dan fow mendasari Adi
(2003) menguji hubungan optimisme dan Aow
pada rmahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan r
= (1,248 vang artinya korelasinya cukup memadai.
Namun terdapat kelemahan pada penelitian
vang dilakukan oleh Adi vaitu hubungan antara
optimisme dan fow akademik dijelaskan melalui
Temparal  Motivetiongl  Theory namuon  tidak
MENZUJinya secara empiris.

Yuwanto {2013). menyatakan bahwa flow
dapat dijelaskan melalui beberspa teori salah
satunya femporal Motivation Theory (TMT) vang
dikemukakan oleli Steel (2007). “TMT adalah
schuah model motivasi intcgratif yang berusaha
untuk menjelaskan perlaku manusia dengan cam
yang konsisten dan berbagai macam perspektf
tearitis yaitu ekonomi, kepribadian, teari harapan,
dan penetapan tjuan.” (Steel & Konig, 2006).
TMT menjelaskan mengenai empat  dimensi
yvang membual sescorang memunculkan penlaku
tertenin. empat dimensi tersebutl, yain Expectamcy
(E). Fafue (V). Sensitivity to delmyimpulsivencss
(T), dan Defay (D).

Expeciancy adalah harapan dari individu
bahwa dapat menyelesaikan tugasnya dengan
kemampuan vang memiliki. Falue adalah nilai yang
dimiliki aleh individu terkait dengan tugas yang
dikerjakan. Sensitivity 1o delay atau Impulsiveness
dapat dijelaskan melalui kemudahan individu
mengalami pengalihan dan tugas yvang dikerjakan.
Defay mengacu pada penundaan  mengerjakan
ugas atan kegiatan vang harus dilakukan.

Telah terdapat beberapa penelitian vang
menguji  hubungan  beberapa  wvariabel dengan
flow menggunakan moderator TMT. Misalnya
penelitian Santoso (2014) yang menguji hubungan
amtars self eficacy dan flow akademuk pada
mahasiswa, Penclitian Santoso didasarkan pada
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olahraga, religi, dan seksual (Csiksrentmihalyi,
1990 ; Balcker, 200157,

Mengacu  pendapat  Csikszentmihalyi
(1990} dan Bakker (2005) maka mahasiswa Juga
membutuhkan fow dalam kehidupan perkuliahan.
Pada area akademik, flow merupakan salah satu
modal penting mahasiswa ketika melakukan
aktivitas akademik seperti mengikuti kuliah, belajar,
dan mengerjakan tugas (Yewanto, Budiman,
Siandika, & Praseryo, 2011). Flow saal mahasiswa
mengerjakan tugas, belajar, ataupun mengerjakan
kegiatan yang terkait perkuliahan disebut dengan
flow akademik (Yuwanto, Budiman, Siandika, &
Prasetyo, 2011).

Flow juga memberikan manfaat di bidang
akademik. Manfaat flow di bidang akademik pada
mahasiswa, mahasiswa menjadi Iebih termotivasi
dalam mengerjakan tugas, belajar dan mencegah
mengalami  kebosanan  (Yuwanto, Budman,
Siandika, & Prasetyo, 2011). Mahasiswa yang
mengalami fow juga menjadi lebib kreatif dalam
mengerjakan tugas-tugas akademik (Yuwanto &
Patricia, 2013).

Telash  terdapat  beberapa  penelitian
mengenai fow pada ares akademk vang diurailcan
melalui beberapa hasil penclitian antara lain:
Yuwanto, dkk (2011), melakukan up hubongan
antara stress dan fow akademik dengan nilai
0,251, Yuwanto (2013), melakukan uji
hubungan antara emotional exhausifon dan flow
akademik mendapatkan nilai 1 = - 0.320. Adf
(2003) melakukan uji hubungan antara motivasi
berprestasi dan fow akademik menyatakan bahwa
terdapat hubumgan antara motivasi berprestasi dan
Sflow akadermik dengan nilai r=0.416.

Selain  im  juga terdapat  penclitian
mengenal ffow pada area akademik berfokus pada
latar belakang budaya yang dilakukan Yuwanto,
Vitria, Almeryasandy, dan Zhuozhu (2012) tentang
exhaustion, flow, dan inrovalive academic belavior
pada mahasiswa Indonesia dan China. Begitu juga
vang dilakukan Yuwanto, Premadyasari, Febivanti,
Zheng, dan Zhao (2012) mengenai acadenic siress,
academic flow, dan academic procrastination pada
mahasiswa Indonesia dan China,

Berdasarkan studi literatur vang terjangloan
peteliti menggunakan pangkalan data Springer
Link, Proquest, Google, dan Emerald pencliti
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hanya menemukan safu penelitian  fentang
optimisme dan flow. Penclitian tersebut dilakukan
Beard dan Hov (2010) tentang hubungan antara
optimisme dan fow pada guru elementary schoals.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi
positif antare optimisme dan flow (¢ = 0.428). Hal
ini menunjukkan keterbatasan [neratr fentang
hubungan antara optimisme dan fow akademik
pada mahasiswa.

Keterbatasan penelitian vang menguji
hubungan optimisme dan flow mendasard Adi
(2013) menguji hubungan optimisme dan ffow
pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan r
= [,248 vang artinya korelasinya cukup memadai,
Namun terdapat kelemahan pada penelitian
yvang dilakukan oleh Adi vaitu hubungan antara
optimisme dan fow akademik dijelaskan melalui
Temporal  Motvational  Theory namun  tidak
MENgEujinya SeCara empiris.

Yuwanto (2013), menyatakan bahwa jfow
dapat dijelaskan melalui beberapa teoni salah
satunya Temporal Mothvation Theory (TMT) yang
dikemukakan oleh Steel (2007). “TMT adalsh
schuah model motivasi integratif yang berusaha
untuk menjelaskan perilaky manusia dengan cara
vang konsisten dan berbagai macam perspektif
teoritis yalu ekonomi, kepribadian, teon harapan,
dan penetapan tujuan.” {Steel & Konig, 2006).
TMT menjelaskan mengenai empat  dimensi
yang membuaf sescorang memunculkan penlaku
terfeniu. empat dimensi tersebut, vaim Expectancy
{E), Falue (V), Sensitivity fo delmyimpulsiveness
{T), dan Delay (D).

Expectancy adalah harapan dan individu
babwa dapat menvelesaikan tugasnya dengan
kemampuoan vang memiliki. Fafue adalah nilai vang
dimiliki oleh individu terkait dengan tugas vang
dikerjakan. Sensiviviny to delay atau Impulsiveness
dapat  dijelaskan melalui kemudahan individu
mengalami pengalihan dan togas vang dikerakan.
Delay mengacu pada penundasan mengerakan
migas atau kegiatan yang harus dilakukan.

Telah terdapat beberapa penelitian yang
menguji  hubungan  beberapa  vanabel dengon
Jflow menggunakan moderator TMT. Misalnya
penelitian Santoso (2014) vang menguji hubungan
antara self gfficacy dan flow akademik pada
mahasiswa. Penclitian Santoso didasarkan pada
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penclitian Suhargo (2013) yang menguji hubungan
self efficacy dan flow akademik. Penelitian Subhargo
menjelaskan hubungan antara seff efficacy dan flow
akademik menggunakan kerangka TMT pamun
tdak menguji bubungan self efficacy dan flow
akademik menggunakan TMT secars empiris,
Schingea Santose menpguyi  hubungan  antara
self efficacy dan flow akademik menggunakan
TMT secara empiris. Hasil penelitian Santoso
menunjukkan tidnk adanya peran TMT dalam
hubungen antara yelf efficacy dan flow akademik.
Hasil penelitian Santoso membuktikan secara
empiris bahwa TMT tidak menjelaskan hubungan
antara self efficacy dan flow alcademik.

Berdasarkan keterbatasan literatur
mengenai hubungan antara optimisme dan ffow
akademk dan keterbatasan peneliian Adi (2013)
yang menjelaskan hubungan optimisme dan flow
akademik melalui TMT belum secara empirnis serta
hasil penelittan Santose (2004) bahwa TMT belom
tentu mermlik peran dalam hubungan antara suatu
variabel dengan flow, maka penelii melalukan
penelitian replikasi mengenai hubungan antara
optimisme dan ffow akademik melalui TMT dengan
CATA MENEU]l SSCars mpiris,

METODE

Populasi penelitian ini adalah mahasisws
akuf’ Fakultas Psikologi Urniversilas Surabaya
angkatan 2013 dengan teknik sampling ircidenial
sampling, Jumlah subjek penclitian sebanyak 146
mahasiswa,

Optimisme dinkur menggunakan angket
optimisme Life Crienfation Test Revised (LOT-R)
{Scheier, Carver, & Bridges, 1994). Variabel fow
divkur menggunakan angket The Flow Inventory
for Students (LIS) (Yowanto, 2011), Mengacu
pada alat vker LIS, fow merupakan vanabel
multidimensional yang terdiri atas 3 dimensi
vang terdiri atas absorprion, enjoymen, dan
intrinsic motivarion. Dalam pengujian habungan,
maka untuk mendapatkan  skor flow  dapat
menjumlahkan ketiga dimensi tersebut. Demikian
Jjuga untuk memastikan apakah setiap dimensi fow
berhubungan dengan suatu variabel maka setiap
dimensi ffow dapat dikorelasikan dengan variabel

[ain.

Vil 6, 2014

Alat ukur yvang digunakan umuk mengukour
TMT adalah Steel Procrastination Scale (SPS)
yang telah diadaptasikan oleh Endy (20112), Alat
ukur 55 terdin dar 3 aspek vait expectancy, fow
vilue, dan fmpulsiveness. Cara skoring untuk alat
ukur SPS, sefiap dimensi harus diskor tersendin
dan tidak dapat dijumlahkan secara bersama untuk
mendapatkan skor total,

HASIL

Tahel 1. Hasil Ujl Hubungan Optimisme dan THMT

Hubungan Antara : Kur:lu;il: Simpulan
(pumisme ™ 0391 000 Ada korelas
Dﬁimlﬂ':e& i T e
f_ﬂ;j’;::‘:j orer 0000 Ada korelss

Tabel 1 menunjukkan optimisme dan
semua asgpek TMT memiliki korclasi. Optimizme
dan expectancy memiliki nilai korelasi r = (1,391
dan sig 0,000 < alpha 0.05. Optimisme dan fow
valwe memiliki nilai korelasi ¢ = - 0.451 dan sig
0.000 < alpha 0.05. Nilai low velie yang rendah
menunjukkan value yang tinggi. Sehingga dapat
diinterpretasikan makin tinggi optimisme maka
value makin tinggi. Optimisme dan émpuisiveness
memiliki nilai korelasi r = - 0,361 dan sig 0.000) <
alpha 0.05.

Tabel 2. Hasil Uji Hubungan TMT dan Flow

Korelasi
h —— e R
Hubungan Antara = Sig
Fxpectancy f& Flow 0328 0,000 Adn korelasi
Low value & Flow  -0294 0000 Ada korelasi

Impeiiziveness & Flow  -D27TE 0000 Ada korelasi

T e

Simpu lnn

Tabel 2 menunjukkan semua aspek TMT yaitu
expectancy, low value, dan impulsiveness memiliki
korelasi dengan flow. Expectancy dan ffow memiliki
nilai korelasi r = 0,328 dan sig 0.000 < alpha 0.05.
Low value dan flow memiliki nmila korelasi T
= - (.294 dan sig 0.000 < alpha 0.05. Hubungan
antara fow value dan flow arahnya negatif . Makin
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Label 3. Hasil Uji Hubungan Optimisme dan Flow dengan Mengontrol TMT

51

Hubungan Antara m:}[:gln%:l!:'n] = Rmﬂ&ilﬂg Simpulan
Optimisme & Flow {187 0012 Ada korelasi
Optimisme & Flow Expectancy 0061 0233 Tidak ada korelasi
Optimisme & Flow Low value 087 0149 Tidak ada korelasi
Optimisme & Flow dmpulziveness 0.104 0106 Tidak ada korelosi
Expectarcy
Optimisme & Flow Low value - LG 0127 Tidak ada korelasi
Tmpulsiveness

tinggn tingkat fow value maka flow makin rendah,
Sebaliknya makin rendah tingkat fow vaftee maka
Hlow akan makin tingei. Impudsiveness dan flow
memiliki nilsi korelasi r= - 0.278 dan sig 0.000 =
alpha 0.05,

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
antara optimisme akademik dan flow akademik
tanpa mengontrol varabel TMT yaitu expectancy,
tow vadwe, dan imprdsiveness memiliki nilai korelasi
r=10.187 dan sig 0.012 < alpha 0.05. Maka dapat
disimpulkan terdapst hubungan antara optimisme
skademik dan fow akedemik. Kemudian, untuk
menguji TMT sebagai perantara hubungan antara
oplimisme dan flow akademik maka dilakukan
uji korelasi parsial (Tabel 3). Hasil uji korelasi
antata optimisme dan fow dengan mengontrol
vanabel expeciancy, low valuwe, dan impulsiveness
menunjukkan tidak edenya hubungan. Dapat
disimpulkan variabel TMT yaitu expectancy, fow
varite, dan impulsiveness mengantarsi hubungan
antara oplimisme dan flow, karena pada saac
semua variabel TMT tidak dikontrol menunjukkan

terdapat hubungan antara optimisme dan fow
akademik,

Pada tfabel 4 menunjukkan bahwa
expectancy  berhubungan dengan semua aspek
How. Expectancy memiliki korelasi positif dengan
absorprion (r = 0.204 ; sig 0.007 < alpha 0.05).
Expectancy memiliki korelasi positif dengan
emjayment (1 = 0.282 ;| sig 0.000 < alpha (.05).
Korelasi antara expectancy dan intrinsic motivation
juga memiliki arah positf (v = (0.293 ; sig 0,000 <
alpha (0.05).

Variabel fow value berhubungan dengan
absarption (r = - 0425 ; sig 0,000 < alpha 0.05)
dan enfayment (1=-0.176 ; sig 0.01 7 < alpha 0.035).
Impulsiveness berhubungan dengan ahsorprion (r
= - 0.362 ; sig 0.000 < alpha 0.05) dan enjoymens
{r=-0.165; sig 0.024 = alpha 0.05). Low valie
tibak berhubungan dengan intrinsic moifvaiion (1=
- 0,057 ; sig 0.248 = alpha 0.05) dan impulsiveness
tidak berhubungan dengan intrinsic motivarion (1
== 0.084 ; sig 0,158 > alpha 0.05).

Tabel 4. Hubungan antara TMT dan Aspek Flow

Korelasi
Hubungan Antars Simpulan
r Sig

Expectaney & absorpfion (r204 0007 Ada korelasi

Expeciancy & Enjoyment 0282 0.{HK) Ada korelasi
-.E.gnfcram= & Infrinsik Motivation 0293 01, Ada korelasi

Low valire & Ahsorpfion -[.475 0.000 Ada korelasi

Corw walvie & Enfavenent 0176 (T Mdn korelagi

Lo value & Intrinstk Motivation 0057 0.248 Tidak Ada korelns
}m,ﬁuil:mm & Absorption (3,362 0.000 Ade korelasi

Imprlsiveness & Enjovreen) -L165 D.{!‘a Ade korelasi

Impulsiveress & Intrinsik Motivation -ML0E4 0,158 Tidak Ada korelasi
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bl Expectancyy
r = 0391 r= 0328
gig = 0,000 sig = 0.000 Flow
Optimisme » Low value “ akadermk
r = - 0451 = - 0.2594
gig = 0000 sig = 0.000 Y &
p Impulsiveness ".
r = - 0361 r= - 0282
aip = (O sig = 0.000

r=10.157 sig=0012

Gambar 1. Hasil Penelitian Hubungan Optimisme dan Flow Akademik

Cambar 1 menunjukkan basil pengujian
hubungan antara optimisme dan fow akademik.

Hasil penelitian memnjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara optimisme dan
flow akademik, Hasil penelitian vang menunjukkan
afanya hubungan antara optimisme dan fow
akademik pada mahasiswa sesuai dengan pendapat
Yuwanto dan Andriyanmi (2013), Chandra (2013},
dan Oei {2013) bahwa sumber daya personal yang
positif seperti optimisme, dukungan sosial, ataupun
rendahnya emational exhaustion dapat dibutuhkan
individu untuk mencepai flow. Individu dengan
berbagal lawar belakang profesi membutahkan
sumber daya personal vang sifatnva positif’ agar
mampu mencepai kondisi fow  (Yuwanto &
Andriyani, 2013),

Berikut akan dibahas hasil penelitan
mengenm  TMT  dapat atan
mengantarai hubungan antara optimisme dan fow
akademik. Sast mahasiswa menjalankan kegiatan
akademik, diserta: dengan tingkat optimisme yang
tnggl maka mahasiswa memiliki kevakinan akan
mencapai hasil akhir yang positif’ dari kegialan
akademik vang dilakukan. Kevakinan akan hasil
akhir yang positif mendorong mahasiswa untuk
memiliki keyakinan mampu melakukan sesuatu

menjelaskan

yang diharapkan schingge mencapai hasil yang
memuaskan. Hal imi ditunjukkan dengan adanya
korelasi positif antara oplimisme dan expectancy
(r=0.391 ; p = 0.000) (Gambar 1). Keyakinan atau
harapan mampu melakukan sesoatu yang hansnya
dilakukan sehingga akan memberikan hasil vang
memuaskan vang dapat dicapai menurut Steel
(2007) dhsebut dengan expectancy.

Mahasiswa  yang  merasa  mampu
melakukan kegiatan akademik wvang dilakukan
dengan baik misalnyva belajar, mengerjakan tugas
mndividu, mengerjakan tugas kelompok, ataupun
bimbingan dengan dosen maka alkan mampu fokus
atan berkonsentrasi {r — 0.204 ; p = 0.007), merasza
nyaman (r = 0,282 ; p = 0.000), dan termotivasi
secara intrinsic (r = 0293 ; p = 0.000) saat
mengerjakan kegiatan akademik (Tabel 4). Berbeda
dengan mahasiswa yang memiliki keyakinan hasil
vang positif saat belajar, mengerjakan tugas,
bimbingan dengan dosen, ataupun run lapangan
namun tidak disertai dengan adanya keyakinan
mampu melakukan kegiatan akademik dengan
baik maka akan sulit mencapai konsentrasi, merasa
nyaman, dan termotivasi secara intrinsik saal
mengerjakan kegiatan akademik (r = 0.061 ; p =
(0.233) (Tabel 3).
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Dengan  demikian, memiliki optimisme
tinggi saja tidak cukupuntuk mencapai kondisi flow.
Hal ini scsuai dengan pendapat Csikszentmihalyi
{1990} dan Yuwanto (2013) yang menyatakan
bahwa penentu individu mampu mencapai kondisi
fiow dalam mengerjakan suatu aktivites adalah
keyakinan mampu mengerjakan tugas atau aktivitas
dengan baik. Keyakinan mampu mengerjakan tugas
atan aktivitas dengan baik memmjukkan adanya
keseimbangan penilaian antara kemampuan diri
dan funiutan tugas. Yowanto (2013) menyatakan
bahwa mahasiswa yang memiliki expectancy
finggi dapat mencapai kondisi flow akademik bila
mampul mencapai kondisi ghsorpfion, enfovment,
dan imtrinsic modtvation,

Hasil penelitian ini selain sesuai demgan
pernyataan Yuwanto (2013) juga sesuai dengan
hasil penelitian Suhargo (2013), makin tinggi
expectancy  vang dimiliki - mahasiswa maka
miahasiswa semakin yakin dengan kemampuannya
dan merasa kemampuannya setara dengan
fugas ataupun beban akademik vang menjadi
langrungiawabnya, Menurut Salanova, Bakker,
dan Llorens (2006) tinggi kevakinan difd untuk
mampu melakukan sesuatu sesuai dengan tuntutan
sehingga mencapai hasil yang positif tidak terlepas
dari kejelasan tugas vang harus dikerjakan,

Mahasiswa yang memiliki optimisme
tinggi, juga akan menilai bahwa tugas atau
kegiatan akademik yang dilakukan merupakan
sesuatu yvang peating untuk dikerjakan, Dengan
kata lain, kegiatan akademik merupakan scsuatu
vang harus dikerjakan dengan baik, dan memiliki
tingkat kebermaknasn vang tinggi bagi mahasiswa.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya korelasi negatif
antara optimisme dan fow value (r=- 0451 ; p=
0.004)) (Tabel 1). Interpretasi nilai korelasi negatif
i adalah ketika mahasiswa memiliki optimisme
vang tinggl, maka low vafue nya rendah (artinya
value nva tinggi ),

Mahasiswa  vang  menilai  kegiatan
akademik seperti belajar, mengerjakan fugss,
bimbingan dengan dosen  amupun  kegiatan
akademik yang lain merupakan hal penting atau
bermakna tinggi baginva maka akan mudah
memtokuskan (abyerption) pada aktivitas yang
dikerjakan dan merasa nyvaman {(enjopment)
mengerjakannya. Hal imi dibuktikan dengan hasil

ADL YUWANTO, DAN BATUADIT 53

penelitian terdapat korelasi negatif antara low
value dengan absavpiion (r= - 0425 ; p = 0.000)
dan enfoyment (r=-0.176 ; p = 0.01T) (Tabel 4).
Makin rendah fow value, value terhadap kegiatan
akademik makin tinggi, abworpiion dan enjovment
makin tinggi.

Hasil ini sesuar dengean pendapat Yowanto
{2013) dan hasil penelitian Arnf (2013), bahwa
makin limgrei stsu penting suatu kegiatan yang
dikerjakan bagi individu maka makin muodah
mdividu mencapai konsentrasi dan merasa nyaman
saat mengerjakannya. Mahasiswa tidak mudah
mengalami  terpecah  komsentrasinya, schingga
energl fisik dan psikisnya akan tercurah secara total
pada kegiatan akademik. Mahasiswa juga akan
MAmMpu Merasa nyaman saat mengerjakan kepiatan
akademik karena kegiatan tersebut merupakan
sesuatu yang penting dan disukai. Mahasiswa
menila bahwa tugas yang dikerjakan merepakan
tugas vang menyenangkan dan tidak membuat
bosan.

Mahasiswa yang merasa optimis atau
memiliki penilaian babwa yang dikerjakan akan
menghasilkan sesuate yvang bermanfaal belum
dapal diketahui apakah mampu mencapai kondisi

Slow atan udak mencapai flow apabila tidak

disertal dengan penilaian terhadap tugas (value).
Hal mi dibuktikan dengan hasil penelitian vang
menunjukkan  tidak  adanya hubongan  antara
optimisme dan flow dengan mengontrol vedwe (r
=087 ; p = 0.14%) (Tabel 3). Dengan demikian,
mahasiswa yang memiliki optimisme tinggi disertai
dengan penilaian yang tingel terhadap kegiatan
akademik yang mampu mencapai kondisi fow.
Menurut Steel (2H7) valwe yang tinggi
terhadap suatu kegiatan atau tugas vang dilakukan
disebabkan oleh karakteristik tugas tersebut. Tugas
yang menvenangkan dan tidak membosankan
akan memiliki makna atau nilai vang lebib tinggi
dibandinglan tugas yang sulit ataupun tugas
yang tidak menyenangkan, Selain itu, salah satu
pendukung tercapainya valwe yang tinggi pada
mahasiswa baru angkatan 2013 dapat dijelaskan
melalui konsepminat, A pabila mahasiswa anghkatan
2013 pada awalnva telah memilih jurusan Fakultas
Psikologi unmk pendidikan lanjutaya, maka akan
memiliki penilaian yang positif terhadap proses
perkuliahannya ataupun kematan akademik vang
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lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penclitian
Yuwanto dan Andrivani (2013) pada perawat ICU
dan IRD vang menunjukkan bahwa beban kerja
vang tingei tidak selalu akan menyebabkan flow
vang rendah, karena pekerjaan sebagal seorang
perawat sesual dengan minat subjek penehtian,
Menuret Wrzesniewski, McoCauley, Rozin, dan
Schwartz (1997} kematan, pekerjaan  ataupun
aktivites vang didasari oleh minat akan mampu
memberkan makna atau nilai vang tinggi disebut
dengan makna kerja panggilan.

Mahasiswa vang memiliki
tinggi dicirikan dengan menilai kegiatan akademik
vang dilakukan memiliki manfaat positif atan
mendatangkan hasil yang menyenangkan. Hasil
yang positif ini dapat diperoleh setelah mahasiswa
memjalani proses perkuliahan selama satu semester,
schingga menunggu waktu dalam rentang waktu
tertenty  untuk mendapatkan  hasil  tersebut.
Dengan optimisme yang tnggl maka mahasiswa
tidak akan mudah mengalihkan pada kegiatan
lain vang memberikan reward atau hasil yang
menvenangkan dalam waktu vang singkat, Hal imi
ditunjukkan dengan adanya korelasi negatif antara
optimisme dan impilsiveness (= - 0,361 | p
= 0.000) (Tabel 1). Impulsivensss menunjukkan
kecenderungan mengerjakan sesuvatu vang  laum
vang mendatanghkan reward tercepal atau tidak
panjang jangka waktunya (Steel, 2007). Dalam hal
ini dapat dicontehkan dengan saat harus belajar atau
mengerjakan tugas mahasiswa mengalihkan dengan
mengerjakan sesuatu yang lain misalnyva bermain
ataw jalan-jalan vang tingkat kepentingannya tidak
mendesak namun membenkan Kesenanpan yang
lebih cepat (jangka pendek) bila dibandingkan
belajar atau mengerjakan tugas.

Mahasiswa vang memiliki imprisiveness
rendah, maka akan tetap menpetjakan kegiatan
akademik. Mahasiswayang memiliki imprlyiveness
rendah biasanya akan mampu mencapai kondisi
flow (Yuwanto, 2013). Mahasiswa akan mampu
fokus (r=- 0.362 ; p = 0.000} dan merasa nyaman
saal mengerjakannya{r= - 0.165 ; p= 0.024) karena
memiliki kejelasan fujuan dan tidak teralihkan
dengan kegiatan vang memberikan reward jangka
pendek. Dengan demikian, impelsiveness menjadi
variabel perantara hubungan antara optimisme dan
fow akademik.

pplimisme

Val. &, 2014

Optimisme saja masih  belum dapat
merjelaskan flow akademik apabila tznpa variabel
impulsiveness.  Optimisme hanye membahas
tentang penilman mahasiswa terhadap tugas vang
dilakukan memberikan manfeat positif atan tidak
di akhir. Penentn mahasiswa mampu mencapal
florw akademik adalah faktor mudah teralibkan atau
tidak pada kegiatan yang memberikan kesenangan
tercepatatau jangks pendek vangsebenamyatingkat
kepentingannys tidak terlalu mendesak untuk
dilakukan (Yuwanto, 2013 ). Meskipun mahasiswa
memiliki optimisme yang tnggi, hams dilihat
terlebth dabulu apakah termasuk impulsivencss
atau tidak. Mahasiswa yvang optimismenya tinggi
dan impuisiveness rendah yang mampu mencapai
kondisi flow saal mengenakan mgas atau akrivitas
akademik lamnnya.

SIMPULAN

Berdasarksn hasil penelitian dapat diambil
beberapa simpulan ;

1. Terdapat hubungan positif antara oplimisme
dan flow akademik. Hasil i mendukung
penelitian sebelumnya mengenai hubungan
antara optimisme dan fFow,

2. TMT dapat menjelaskan hubungan antara
optimisme  dan  flow  akademik. Dengan
demikian hasil penelitian ini dapat digunakan
untuk memperkava literatur sebelumnya vang
tidak membahas hubungan optimisme dan flow
mengzunakan kerangka teon TMT. Optimizsme
saja tidak cukup untuk mencapm kondisi fow
vang dicirikan kondisi absorprion, enjoyment,
dan ofrinsic  mofivaiion, harus  terdapat
expectancy, fow valwe, dan  impudsiveness.
Tingkat expeciancy yang tinggi diperlukan
mmtuk mencapai kondisi fow, sebaliknya tingloat
low valiwe vang rendah dan impulsiveness yang
rendah mampoe memfasilitasi - tercapainya
Eondisi flow,

Saran  bagi  subjek  penelitian  adalsh,
melakukan refleksi terkait dengan hasil penelitian
ini tentang tingkat optimisme dan ffow akademik.
Bagl subjek penelitian yang memiliki tinglat ffow
akademik rendah adalah dalam melakukan kegiatan
akademik sepertt belajar atan mengenakan tugas
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tidak hanya didorong pada reward eksternal, tetapi
juga didorong proses pengerpaan tugas untuk
pengembangan dii sehingga dapat fokus dan
merasa nyaman dalam mengerjakannya. Subjek
penelitian yang telah memiliki fow akademik tinggi
dapat mempertahankan flow akademik tersebut
dengan cara memonitor perilaku sast mengerjakan
tugas ataupun belajar sehingga mengetahw faktor-
faktor pendukung dan penghambat untuk mencapai
fow  akademik riﬂggi. Dengan demikian akan
dapat mencapai flow pada bentuk-bentuk belajar
ataw tugas akademik yang barn yang akan dialami
di semester-semester berikuinya.

Optimisme merupekan salah satu sumber
daya personal dalam mencapai keberhasilan studi
ataupun saal mengerjakan sesuatu. Mahasiswa
perlu memiliki optimisme yang tinggi. Bagi
subjek penelitian yang memiliki optimisme tinggi
diharapkan dapat mempertahankan optimisme
tersebut dan tidak berlebihan dengan optimisme
yang dimiliki. Subjek penelitian tetap dapat
memiliki optimisme tinggi namun perfu discrtai
usaha yang tepat unfuk mencapai target studi,
Bagi mahasiswa yang belum memiliki optimisme
tinggl dapat melakukan refleksi tentang faktor
penghambat dan pendukung tercapainya optimisme
tinggi. Subjek penelitian dapat menggikuti seminar-
seminar ataupun kegiatan di universitas ataupun
di Iuar umiversitas vyang dapat memfasilitasi
lercapainya oplimisme yang memadai,

Bagi Fakultas Psikologi Universitas
Surabaya dapat memfasilitasi mahasiswa yang
belum memiliki optimisme akademik tinggi dan
Mow akademik tinggi dengan cara memberikan
materi atau pendampingan bagi mahasiswa. Selama
ini dalam bentuk University Education Program
(L'EP) yang dilakukan di Universitas Surabaya
belum  menyentuh tentang bagaimena cara
mengenah optimusme dan fow akademik beserta
cara mencapal optimisme atau fow akademik,
Kegiatan untok meningkatkan optimisme  dan
flow dapat dilakuken di minggu pengembangan
kemahasiswaan, vang dibentuk seperti diskusi atan
SEImIInar.

Bagi penyelenggara  pendidikan  vang
lain yang belum melakukan identifikasi tingkat
optimisme dan_flow akademik. dapat melakukan
identifikasi kemudian melakukan program yang
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dapat meningkatkan optimisme dan fow akademik
yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing
penyelengrara pendidikan.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah lebih

mengkaji secara spesifik pada angket terbuka yang
digunakan dengan cara mengungkap setiap aspek
Sow akademik sehingga dapat menunjang angket
tertutup, Dalam penelitian ini belum mengeunakan
angket terbuka mengenai flow serta  belum
berfokus pada setiap aspek flow yaitu absorption,
enfovment, dan intrinsic motivation begitu juga
untuk angket terbuka optimisme. Dalam penclitian
ini tidak mengungkap dengan menggunakan angket
terbuksa karena penelitian ind penelitian awal yang
masih berfokus pada pengujian hobungan secara
empiris optimisme dan fow akademik dengan
menggunakan kerangka berpikir TMT mengingat
selama mi belum ada peneliian yang menguji
hubungan optimisme dan flow akademik secara
empiris mengpunakan kerangka berpikir teori
tertentu.

Penelitian  selenjutnya  dapat  menguji
kembali hubungan antara optimisme dan ffow
akademik dengan menggunakan kerangka teoretis
tertentn misalnya menggunakan Job Demancls-
Resowrces Model. Job Demands-Resources Model
merupakan teori yang komprehensif yang dapat
menjelaskan dinamika fow dari faktor intemnal
dan ekstemal. Dalam penelitian ini, peneliti masih
berfokus pada kondisi internal subjek penelitian
sehingga memilih menggunaken kerangka teoretis
TMT yang terdiri atas expectancy, low value, dan
impulsiveness.,

Pengukuran flow akademik juga dapat
dilakokan dengan menggunakan observasi dari
perilaku individu (behavioral measurentent) sclain
menggunakan angket. Hal ini dilakukan sebagai
bahan pengecekan tingkat flow yang dialami
individu sant menjalankan kegiatan akademik.
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